Kontribusi Atmosfer Keluarga Terhadap Resiliensi Lansia

Penderita Penyakit Degeneratif Di Kota Bekasi Utara by Dwi Novianti,, .
45 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data tentang 
peningkatan motivasi belajar dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani pada 
siswa kelas V di SDN Ciracas 10 Jakarta Timur melalui permainan kecil 
dengan alat.   
 
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat pelaksanaan penelitian ini di SDN Ciracas 10 Jakarta Timur 
yang berlokasi di Jalan Raya Ciracas, RT 007/RW 03 Jakarta Timur. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 1 (satu) tahun ajaran 2017-
2018, yaitu terhitung mulai bulan Juni melakukan observasi hingga bulan 
Agustus 2017 penelitian berakhir. 
 
C. Metode dan Desain Intervensi Tindakan 
1. Metode Intervensi Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK) atau lebih dikenal dengan Classroom Action Research. Mulyasa 
dalam Endang Komara dan Anang Maulidin menyatakan bahwa penelitian 
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tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang berupaya untuk mencermati 
kegiatan belajar peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan yang 
sengaja dimunculkan dengan maksud untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran.1 PTK bertujuan untuk pengembangan profesional 
dimana dengan PTK guru akan selalu berusaha untuk memperbaiki dan 
mengembangkan kemampuannya dalam pengelolaan proses belajar sehingga 
guru akan merasa tertantang untuk selalu mencoba hal-hal yang dianggap 
baru dengan tujuan adanya peningkatan dalam proses pembelajaran.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian tindakan 
kelas. Dikarenakan dari permasalahan yang muncul setelah diadakannya 
observasi dan cara mengatasi permasalahan tersebut, dapat diselesaikan 
dengan metode penelitian ini yaitu dengan cara melakukan suatu permainan 
kecil dalam pembelajaran sehingga dapat memperbaiki dan meningkatkan 
motivasi belajar pada pembelajaran Pendidikan Jasmani. 
 
2. Desain Intervensi Tindakan 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model penelitian tindakan 
kelas yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart. Penelitian ini diawali 
dengan melakukan observasi awal dengan cara wawancara terhadap guru 
mata pelajaran Pendidikan Jasmani dan dengan memperhatikan proses 
pembelajaran secara langsung serta melakukan observasi kepada siswa.  
                                                             
1
Endang Komara dan Anang Mauludin, Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) dan 
Peneitian Tindakan Kelas (PTK) Bagi Guru (Bandung: PT Refika Aditama, 2016), p. 74. 
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Siklus 1 
Refleksi 
Observasi 
dan Evaluasi 
Pelaksanaan 
Tindakan 
Siklus 2 
Perencanaan Tindakan 
Rencana Tindakan 
Ulang 
Refleksi  
Observasi dan 
Evaluasi Pelaksanaan 
Tindakan 
Rencana 
Tindakan Ulang 
Maksud dari kegiatan observasi awal ini ialah untuk mengetahui 
metode pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru. Kemudian, sebelum 
melanjutkan ke siklus I maka dibuatlah angket dan instrumen penelitian yang 
telah dikoreksi oleh dosen pembimbing dan guru Pendidikan Jasmani di 
sekolah tersebut yang nantinya guru tersebut akan menjadi kolaboratif 
bersama dengan peneliti sebagai observer. Apabila pada siklus I, indikator 
keberhasilan yang dimaksud dalam penelitian belum tercapai, maka akan 
dilaksanakan pada siklus II dan seterusnya sampai mencapai hasil yang 
diharapkan. Berikut ini adalah penelitian model PTK Kemmis dan Mc.Taggart 
yang berbentuk bagan: 
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Gambar 3.1. Siklus PTK Model Kemmis & McTaggart2 
Adapun tahap pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan meliputi 
empat tahap, yaitu: a) Perencanaan (plan); b) Tindakan (action); c) 
Pengamatan (observe); dan d) Refleksi (reflect). 3 Peneliti akan melaksanakan 
penelitian dengan tahapan-tahapan tersebut. 
 
D. Subjek dan Partisipasi yang Terlibat dalam Penelitian 
Subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V 
SDN Ciracas 10 Jakarta Timur yang berjumlah 32 siswa dengan komposisi 12 
siswa perempuan dan 20 siswa laki-laki. Partisipan yang terlibat dalam 
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas VB. Kegiatan ini dilakukan langsung 
oleh peneliti di SDN Ciracas 10 Jakarta Timur. 
 
E. Peran dan Posisi Peneliti dalam Penelitian 
Peran peneliti pada penelitian ini adalah sebagai peneliti yang 
memimpin perencanaan pelaksanaan tindakan, maka peneliti ini terlebih 
dahulu melakukan kegiatan pembelajaran dan pengamatan langsung terhadap 
proses pembelajaran Pendidikan Jasmani di kelas V SDN Ciracas 10 Jakarta 
Timur. Kemudian peneliti membuat perencanaan tindakan yang akan 
didiskusikan bersama kolaborator. 
                                                             
2
Nina Lamatenggo, Menjadi Peneliti PTK yang Profesional, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 
p. 87. 
3
Ibid., p. 88. 
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Posisi peneliti selama penelitian berlangsung sebagai pelaksana 
utama dalam melakukan tindakan yang akan di tingkatkan dalam kelasnya 
yaitu meningkatkan motivasi belajar siswa pada Pendidikan Jasmani melalui 
permainan kecil dengan alat dalam penelitian tindakan melalui 2 siklus yang di 
sesuaikan dengan kondisi dan hasil refleksi ketercapaian peningkatan yang 
diharapkan pada siklus sebelumnya, sesuai dengan tindakan yang diakukan. 
Jika pada siklus pertama belum berhasil, maka akan berlanjut ada siklus 
berikutnya. 
Sebagai pelaku dalam proses peelitian tindakan ini, peneliti di bantu 
oleh guru olahraga kelas V sebagai observer. Selain sebagai perencana, 
peneliti juga berperan sebagai pelaksana utama. Artinya peran yang paling 
mutlak disini adalah peneliti jika dibandingkan dengan kolaborator. Peneliti 
langsung melakukan kegiatan pembelajaran dan berusaha sebanyak mungkin 
mengumpulkan data sesuai fokus penelitian. Dengan perannya yang besar 
sehingga di harapkan data yang diperoleh adalah data yang akurat. 
 
F. Tahapan Intervensi Tindakan 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, hal ini 
dimaksudkan untuk melihat peningkatan motivasi belajar siswa pada setiap 
siklus yang telah diberikan tindakan. Tahapan penelitian tindakan kelas ini 
diawali dengan tindakan pada siklus I yang terdiri dari tahap perencanaan 
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Setelah melakukan 
refleksi pada siklus I ternyata hasilnya masih rendah, maka peneliti akan 
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melanjutkan pada siklus II dengan tahapan yang sama. Apabila indikator 
keberhasilan telah tercapai pada siklus II, maka penelitian akan dihentikan. 
Namun, apabila indikator keberhasilan belum tercapai maka akan dilakukan 
siklus selanjutnya.  
Pada tahapan ini peneliti melakukan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan kurikulum satuan pendidikan 2006 sebagai acuannya. Standar 
Kompetensi yang dipilih oleh peneliti adalah mempraktikkan berbagai variasi 
gerak dasar ke dalam permainan dan olahraga dengan peraturan yang 
dimodifikasi dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya. Serta Kompetensi 
Dasar yang dipilih oleh peneliti adalah mempraktikkan variasi teknik dasar ke 
dalam modifikasi permainan bola kecil, serta nilai kerja sama, sportivitas, dan 
kejujuran. Berikut rincian tahapan yang akan dilaksanakan peneliti dalam 
setiap siklus sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan Tindakan (Planning) 
Pada tahap perencanaan tindakan, peneliti menyiapkan kelas untuk 
penelitian serta membuat rencana program pembelajaran yang akan 
digunakan selama proses mengajar. Hal tersebut dilakukan agar dalam 
pelaksanaan tindakan dapat berjalan dengan baik. Di dalam perencanaan 
tindakan yang dibuat oleh peneliti adalah waktu pelaksanaan dalam kegiatan 
pembelajaran, materi pokok yang digunakan dalam pembelajaran, kegiatan 
yang dilakukan saat pembelajaran berlangsung, dan media yang digunakan 
untuk mengajar oleh peneliti selama tindakan berlangsung. Selain itu peneliti 
juga mempersiapkan alat pengumpul data berupa kamera, lembar angket 
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motivasi belajar siswa dan instrumen pemantau tindakan guru dan siswa. 
Berikut ini adalah kegiatan yang akan dilakukan: 
Tabel 3.1  
Tahap Perencanaan Tiap Siklus (Plan) 
Siklus 
Waktu 
Pelaksanaan 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Media 
I 
Pertemuan ke-
1. 
2 x 35 menit. 
 
Permainan 
bola 
tangkap. 
 
 
1. Siswa dibariskan 
2. Siswa berdoa sebelum 
memulai pembelajaran. 
3. Siswa melakukan gerakan 
pemanasan 
4. Siswa membentuk 
kelompok. 
5. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru cara 
bermain permainan bola 
tangkap. 
6. Siswa mendemonstrasikan 
permainan bola tangkap 
bersama teman 
sekelompoknya. 
Peluit 
Lapangan 
Bola 
gawang  
 
 
 
Pertemuan ke-
2. 
2 x 35 menit. 
 
Permainan 
ratu/raja 
dan sang 
prajurit. 
 
1. Siswa dibariskan 
2. Siswa berdoa sebelum 
memulai pembelajaran. 
3. Siswa melakukan gerakan 
pemanasan 
4. Siswa membentuk 
kelompok. 
5. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru cara 
bermain permainan 
ratu/raja dan sang prajurit. 
6. Siswa mendemonstrasikan 
permainan ratu/raja dan 
sang prajurit bersama 
teman sekelompoknya. 
Peluit 
Lapangan 
Bola 
dakron 
 
II 
Pertemuan ke-
1. 
Permainan 
Bulu tangkis 
1. Siswa dibariskan 
2. Siswa berdoa sebelum 
memulai pembelajaran. 
Peluit 
Lapangan 
Raket  
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2 x 35 menit. mini 
 
3. Siswa melakukan gerakan 
pemanasan 
 
Bola 
Papan 
nilai. 
Siklus 
Waktu 
Pelaksanaan 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Media 
 
II 
 
  4. Siswa membentuk 
kelompok. 
5. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru cara 
bermain permainan bulu 
tangkis mini. 
6. Siswa mendemonstrasikan 
permainan bulu tangkis 
mini bersama teman 
sekelompoknya. 
Peluit 
Lapangan 
Raket  
Bola 
Papan 
nilai. 
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Pertemuan ke-
2. 
2 x 35 menit. 
Permainan 
lempar 
ranjau dan 
bola tali. 
 
1. Siswa dibariskan 
2. Siswa berdoa sebelum 
memulai pembelajaran. 
3. Siswa melakukan gerakan 
pemanasan 
4. Siswa membentuk 
kelompok. 
5. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru cara 
bermain permainan lempar 
ranjau. 
6. Siswa mendemonstrasikan 
permainan lempar ranjau 
bersama teman 
sekelompoknya. 
7. Kemudian dilanjutkan 
permainan selanjutnya 
yaitu, bola tali 
8. Siswa membentuk 
kelompok secara 
berpasangan. 
9. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru cara 
bermain permainan bola 
tali. 
10. Siswa 
mendemonstrasikan 
permainan bola tali 
bersama teman 
sekelompoknya. 
Peluit 
Lapangan 
Bola 
tali rafia 
kardus. 
Gelas 
plastik. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan isi rancangan yang telah 
dibuat. Dalam tahap pelaksanaan tindakan ini, peneliti harus ingat dan 
berusaha mengajar sesuai dengan apa yang sudah dirumuskan dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran mengenai permainan kecil dengan alat. 
Pelaksanaan proses kegiatan belajar dilakukan 2 kali pertemuan dalam setiap 
siklusnya. Setiap pertemuan dilakukan selama 2 jam pelajaran (2x35 menit), 
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disesuaikan dengan waktu belajar yang telah dijadwalkan oleh sekolah dan 
RPP di setiap siklusnya.  
Selain itu dalam tahap ini peneliti juga mengamati motivasi belajar 
siswa selama pembelajaran berlangsung. Kemudian peneliti membuat catatan 
lapangan serta memberikan angket motivasi belajar kepada siswa. Bila belum 
memperoleh hasil yang diinginkan, maka tindakan akan dilanjutkan pada siklus 
berikutnya sampai mendapatkan hasil sesuai dengan keinginan peneliti.  
 
c. Tahap Pengamatan (Observer) 
Selama proses pembelajaran berlangsung observer mengamati 
kegiatan siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung serta 
memberikan angket kepada siswa. selain itu, Mengambil gambar/video yang 
dibutuhkan untuk peneliti selama proses pembelajaran berlangsung. Serta 
mencatat bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Jasmani dengan 
menggunakan permainan kecil dengan alat (catatan lapangan). 
 
d. Tahap refleksi  
Pada tahap ini peneliti dan guru Pendidikan Jasmani berdiskusi 
mengumpulkan dan menganalisis data yang telah didapatkan pada siklus I. 
Hasil refleksi ini digunakan untuk menghasilkan perbaikan pada siklus II. 
 
G. Hasil Intervensi Tindakan yang Diharapkan 
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Dalam pelaksanaan penelitian tindakan ini, peneliti mengupayakan 
untuk memberi motivasi dengan cara menciptakan proses pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan yaitu dengan cara melakukan permainan kecil 
denga alat sehingga motivasi belajar siswa di kelas VB dapat meningkat. 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani dianggap berhasil apabila: pada akhir siklus 
menunjukkan peningkatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Jasmani mencapai 85% dari total skor angket motivasi belajar, 
secara teoritis berkisar dari 0-88. Jika skor dari indikator keberhasilan motivasi 
belajar yang diperoleh siswa belum mencapai 85% maka penelitian belum 
tercapai. Aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran permainan 
kecil dengan alat dinyatakan berhasil apabila hasil pengamatan minimal 
mencapai 90% dari total skor aktivitas guru dan siswa. Jika skor dari aktivitas 
guru dan siswa belum mencapai 90% maka penelitian dilanjutkan pada siklus 
berikutnya. 
 
 
 
 
H. Data dan Sumber data 
1. Data Penelitian 
Data pemantau tindakan merupakan data yang digunakan untuk 
mengamati kesesuaian pelaksanaan tindakan yang telah direncanakan oleh 
peneliti. Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya bahwa dalam 
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penelitian tindakan terdapat dua aktivitas yang dilakukan secara simultan, yaitu 
aktivitas tindakan (action) dan data penelitian (research). Data pemantau 
tindakan merupakan data yang digunakan untuk mengamati kesesuaian 
pelaksanaan tindakan dengan rencana. Sementara data penelitian adalah data 
tentang variabel tindakan. Data penelitian ini adalah aktivitas siswa yang 
dilakukan oleh siswa tentang peningkatan motivasi belajar siswa melalui 
permainan kecil dengan alat dalam Pendidikan Jasmani. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian tindakan kelas dibedakan menjadi dua, 
yakni sumber data pemantau tindakan dan sumber data pemantau penelitian. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Jasmani dan kelas 
VB SDN Ciracas 10 Jakarta Timur sebanyak 32 siswa. 
 
I. Teknik Pengumpulan Data yang Digunakan 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data 
melalui observasi, wawancara dengan guru, dokumentasi dan angket motivasi 
belajar siswa yang terdiri dari 22 butir pernyataan. Angket motivasi ini 
digunakan untuk mengetahui seberapa tingginya peningkatan motivasi belajar 
siswa pada akhir siklus. Selain itu, peneliti juga membuat catatan lapangan 
untuk mencatat hal-hal yang dilakukan selama pelaksanaan tindakan.  
 
J. Instrumen-Instrumen Pengumpulan data yang Digunakan 
1. Instrumen Motivasi Belajar  
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a. Definisi Konseptual 
Motivasi belajar merupakan suatu dorongan atau kekuatan di dalam 
diri seseorang (intrinsik) yang berupa adanya keinginan untuk berhasil, adanya 
dorongan dalam kegiatan belajar, kebutuhan dalam belajar, serta adanya cita-
cita dimasa depan dan dari luar diri seseorang (ekstrinsik) yang berupa adanya 
penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, dan 
adanya lingkungan belajar yang kondusif dalam melakukan suatu aktivitas 
yang terjadi akibat dari perubahan tingkah laku seseorang yang relatif menetap 
melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan sekitarnya. 
b. Definisi Operasional 
Skor yang diperoleh dari hasil angket motivasi belajar permainan kecil 
denga alat yang terdiri dari adanya keinginan untuk berhasil, adanya dorongan 
dalam kegiatan belajar, kebutuhan dalam belajar, adanya cita-cita dimasa 
depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik 
dalam belajar, dan adanya lingkungan belajar yang kondusif melalui angket 
dengan menggunakan skala Likert dengan kriteria sangat setuju mendapatkan 
skor 4, setuju mendapatkan skor 3, kurang setuju mendapatkan skor 2, dan 
tidak setuju mendapatkan skor 1. 
c. Kisi–Kisi Instrumen Motivasi Belajar 
Tabel 3.2  
Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar  
Dimensi Indikator 
Butir Pernyataan 
Jumlah 
Positif Negatif 
Faktor 1. keinginan untuk berhasil 1,2 3,4 4 
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Dimensi Indikator 
Butir Pernyataan 
Jumlah 
Positif Negatif 
Intrinsik 2. adanya dorongan dalam 
kegiatan belajar. 
5,6 7,8 4 
3. kebutuhan dalam belajar 9 10 2 
4. adanya cita-cita dimasa 
depan 
11,12 13,14 4 
 
 
Faktor 
Ekstrinsik 
5. adanya penghargaan 
dalam belajar 
15 16 2 
6. adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar 
17,18 19,20 4 
7. adanya lingkungan belajar 
yang kondusif 
21 22 2 
Jumlah 11 11 22 
 
Tabel 3.3 
Kriteria Penilaian Motivasi Belajar  
Skor  Kategori  
0 – 22 Sangat Rendah 
23 – 44 Rendah  
45 – 66 Sedang  
67 – 88 Tinggi  
 
 
 
 
Penskoran : 
Skor akhir = 
                         
                    
 x 100% =  
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2. Instrumen Pembelajaran dengan Permainan Kecil 
a. Definisi Konseptual 
Permainan kecil dengan alat adalah suatu aktivitas bermain yang 
bermanfaat bagi siswa untuk memperoleh kesenangan dengan menggunakan 
suatu alat untuk bermain yang mendasari sifat kerja sama, rasa kebersamaan, 
serta kejujuran dan belum memiliki peraturan yang baku dalam melakukan 
permainan tanpa mecari menang atau kalah. 
b. Definisi Operasional 
Skor yang diperoleh dari hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani melalui permainan kecil dengan alat yang terdiri dari 
aspek kesenangan, kejujuran, kerjasama, alat permainan, rasa kebersamaan 
dan peraturan permainan menggunakan instrumen pemantau tindakan guru 
dan siswa dengan aspek yang diamati berjumlah 20 butir. Jika indikator 
pemantau tindakan yang dilakukan “YA” mendapatkan skor 1, apabila indikator 
“TIDAK” dilakukan maka mendapatkan skor 0. 
 
 
 
 
 
c. Kisi-Kisi Instrumen  
Tabel 3.4 
Kisi–Kisi Instrumen Permainan Kecil dengan Alat 
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Aspek yang 
dinilai 
Indikator Aktivitas Guru dan Siswa 
Nomor 
Pernyataan 
J
u
m
la
h
 
Guru Siswa Guru Siswa 
Alat 
permainan 
1. Menggunakan 
alat yang sesuai 
dengan 
kemampuan 
siswa saat 
permainan. 
1. Mudah 
menggunakan 
alat permainan 
yang 
digunakan oleh 
guru. 
1 11 2 
Kesenangan 2. Menjelaskan 
materi dan 
permainan 
dengan cara 
yang 
menyenangkan. 
 
 
3. Membuat 
kelompok tanpa 
unsur paksaan. 
 
4. Memberikan 
pujian saat 
siswa 
memenangkan 
permainan. 
2. Mendengarkan 
penjelasan 
guru saat 
menjelaskan 
materi dan 
cara bermain 
permainan. 
 
3. Merasa senang 
dengan pilihan 
kelompoknya. 
 
4. Bangga 
dengan pujian 
yang diberikan 
oleh guru. 
2,3, 
10 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
5 
12,13, 
20 
 
 
 
 
 
 
 
14 
 
 
 
 
 
 
15 
6 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
Kejujuran  5. Membimbing 
siswa saat 
permainan 
berlangsung. 
6. Mengakui 
kesalahan jika 
melakukan 
kesalahan saat 
bermain. 
7 17 2 
Kerja sama  6. Mengamati 
siswa saat 
permainan 
berlangsung 
7. Mampu 
bekerjasama 
dan membantu 
teman yang 
kesulitan. 
9 19 2 
Rasa 
kebersamaan 
7. Guru 
memotivasi 
siswa saat 
melakukan 
permainan. 
8. Siswa kompak 
saat 
melakukan 
permainan 
bersama 
teman 
sekelompokny
8 18 2 
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Aspek yang 
dinilai 
Indikator Aktivitas Guru dan Siswa 
Nomor 
Pernyataan J
u
m
l
a
h
 
a. 
Peraturan 
Permainan 
8. Guru membuat 
eraturan 
permainan 
sebelum 
permainan 
dimulai 
9. Siswa 
mematuhi 
peraturan yang 
teah dibuat 
oleh guru. 
6 16 2 
 
 
Jumlah 
10 10 20 
 
Keterangan :  
Ya mendapatkan skor  = 1 
Tidak mendapatkan skor  = 0 
Penskoran : 
Skor akhir = 
                         
                    
 x 100% =  
K. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan cara triangulasi, 
yaitu pengecekan kebenaran data atau informasi tentang pelaksanaan 
tindakan dengan cara menginformasikan kebenaran data, yaitu upaya 
mendapatkan informasi dari sumber-sumber lain mengenai kebenaran data 
penelitian.
4
 Kegiatan ini dilakukan dengan jalan membandingkaan hasil 
pengamatan waktu orientasi dengan hasil wawancara kepada kepala sekolah, 
guru, mitra, dan siswa. Data yang didapatkan dari hasil pengamatan digunakan 
untuk memeriksa kembali tindakan yang telah dilaksanakan sudah sesuai 
dengan rencana tindakan dan pencapaian yang ditentukan. 
                                                             
4
Endang Komara dan Anang Mauludin, Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) dan 
Peneitian Tindakan Kelas (PTK) Bagi Guru (Bandung: PT Refika Aditama, 2016), p. 107. 
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L. Teknik Analisis Data dan Interpretasi Hasil Analisis 
1. Analisis Data 
a. Data Hasil Penelitian  
Setelah data terkumpul kemudian dihitung jumah skor untuk masing-
masing siswa, dengan cara jumlah skor yang diperoleh dibagi jumlah 
maksimum dan dipersentasekan. Apabila hasil perolehan siswa mencapai 85% 
dari total skor angket motivasi belajar maka penelitian tercapai. 
b. Data Pemantau Tindakan 
Setelah data terkumpul dihitung jumlah skor perolehan kemudian 
jumlah skor yang diperoleh dibagi dengan jumlah skor maksimum. Hasil 
persentase apabila sudah mencapai 90% dari indikator pemantau penelitian 
dinyatakan tercapai. 
  
2. Interpretasi Hasil Analisis 
Setelah tahap tindakan selesai dilakukan, peneliti mendeskripsikan 
hasil evaluasi pengamatan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani 
serta melihat hasil angket motivasi belajar siswa untuk diinterpretasikan secara 
naratif. Hasil tes pada penelitian ini dihitung untuk melihat perbedaan 
peningkatan motivasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani sebelum 
diberikan tindakan dan setelah diberikan tindakan. 
